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SlMPlJI"AN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulao. 

Penulis dapat mengambil beberapa kesirnpulan setelah dilakukan anal.isis dan 

pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang ada dalam penelltian ini, sebagai berikut: 

l. Terdapat hubungan positif antara intensitas komunikasi dengan sjkap tanggung 

jawab pegawai. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (rvl) sebesar 

0,381, sedangkan nilai korelasi detenninasi (r2y1) sebesar 0,145 menunjukkan 

bahwa kontribusi intensitas komunikasi terhadap sikap tanggung jawab pegawai 

scbesar 14,50 %. Bcrarti intensitas komunikasi yang dilakukan olch pcgawai 

mampu menunjang peningkatan sikap tanggung jawab pegawai, schingga makin 

tinggi intensitas komunikasi seorang pegawai maka semakin baik pula sikap 

tanggung jawah pegawai. Sehal1knya makin rendah intensitas komunikasi 

pegawai, maka semakin rendah sikap tanggungjawab pegawai. 

Kontribusi intensitas komunikasi terhadap sikap tanggung jawab pegawai sebesar 

14,50 %. Berarti sisanya 85,50% disebabkan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak tcrmasuk dalam pcnclitian ini. 

2. Terdapat hubungan positif antara imbalan non materi dengan sikap tanggung 

jawab pegawai 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r}2) sebesar 0,446, sedangkan 

nilai korelasi determinasi (r\-:u) sehesar 0,199 menunjukkan bahwa kontribusi 

imhalan non materi terhadap sikap tanggung jawab pegawai sebesar 19,90%. 
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lntensitas kom.Wlikasi dan imbalan non materi yang diterima pegawai dari para 

pimpinan mempunyai hubungan yang signifikan t~rhadap sikap tanggung jawab 

pegawai. Temuan ini dapat dimanfaatkan oleh para pimpinan Kantor Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Langkat, untuk. me::ningkatkan sikap 

tanggung jawab pegawai perlu dilakukan peningkatan intensitas komunika~i dan 

irnbalan non materi. 

B. Implika.~i Hasil Pcnclitian 

lmplikasi dari ha.ctil temuan ini adalah. bahwa Terjadinya sikap tanggung jawab 

pegawai administrasi kantor Dinas Pendidikan dan kcbudayaan ini paling tinggi 

kontribusinya adalah kemampuan pegawai dalam melakukan komunikasi (intensitas 

komunikasi). Hal ini dilatar belakangi oleh tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

pegawai artinya ~!fdWai yang memiliki pendidikan lebih. tinggi mcmpunyai int~nsitas 

komunikasi yang lcbih baik di samping itu juga ditentukan oJeh faktor usia atau 

kesenioritasan pegawai. Ketika melakukan komunikasi kepada pimpinan atau 

bawahan tidak merasa canggung atau segan, sehingga informasi yang akan ia 

sampaikan jelas dan tcpal waktu. Ilal ini akan mempunyai implikasi tcrhadap sikap 

tanggung jawab pegawai administrasi di lingkungan kantor dinas Pendidikan dan 

kebudayaan Kabupaten Langkat. 

Urgensita~ intensitas komunikasi merupakan faktor penting dalam 

m(:wujudkan organisasi yang mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap 

pelayanan kepada masyarakat Karena ia dapat mcwujudkan sikap tanggung jawab 
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pegawai yang dapat membawa pcrubahan-perubahan konstrukti f dalam program­

progam pendidikan dan pengajaran scsuai dcngan kompetensi yang dibutuhkan. 

Tingginya intensitas komunikasi mcmbuat jalinan kerja semakin lebih baik dan 

terbuka, adanya transfransi manajemen kcpcndidikan yang dikembangkan di Dinas 

Pendidikan dan kebudayaan Kabupatcn Langkat tersebut, tanpa terkecuali . Sehingga 

dapat mewujudkan iklim .kerja yang harmonis dan menyenangkan. Disamping itu, 

Upaya untuk mewujudkan sikap tanggung jawab pegawai dapat di1akukan dengan 

memberikan dan melakukan intensitas komunikasi yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi serta di dukung oleh imbaJan yang scsuai yang mendukung pelaksanaan 

proses administrasi secara keseluruhan. 

Sikap tanggung jawah pegawai a.dministrasi mcrupakan cara untuk mengerak 

organisasi dalam sistem kerja yang proposionaJ. Olch karena itu dalam upayanya 

meningkatkan sikap tanggung jawab pegawai , menurut pcncliti perlu adanya usaha 

untuk mcningkatkan intensitas komunikasi dan imbalan non materi kepada para 

pegawai dcngan melakukan berbagai cam diantaranya adalah pelatihan komunika<>i 

organisasi dan kepcmimpinan, diskusi, seminar, lokakarya dan sckaligus memberikan 

kesempatan untuk mcncmpuh pendidikan yang lebih tinggi. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan hasil dan pcmbahasan penelitian, penh'11Jlan hipotcsis, dan 

.kesimpulan. maka perl u disarankan : 

82 



I. Kepada pimpinan Dinas Pendi.dikan dan kebudayaan kabupaten langkat agar lebih 

serius untuk meningkatkan 1ntensitas komunikasi antara pimpinan dengan 

hawahan atau hawahan dengan bawahan serta dcngan organisa.si luar lainnya. 

2. Agar lebih memherikan penghargaan non materi kepada para pcgawai administrasi 

dalam rangka memotivasi untuk mewujudkan sikap tanggWlgjawab pegawai yang 

lebih baik lagi. 

3. Pimpinan meningkatkan usaha pembinaan kepada pcgawai mdalui pelatihan dan 

penilidikan dengan memberikan kesempatan untuk bcrkrcativilas. 

4. Diharcipkan kepada pimpinan agar lebih banyak melakukan kornunikasi kepada 

bawahannya sekaligus memherikan reward kepada para pcgawai yang berprestasi. 

5. Untuk. lebih meningkatkan sikap tanggung jawab, pegawai dii.kul.sertakan dalam 

kcgiatan-kcgiatan ilmiah berupa seminar, lokakarya, peJatihan dan penataran, yang 

juga harus ditentpkannya hukuman dan penghargaan. 

6. Diharapkan kontribusi dari penelitian ini menambah khazanah pcngctahuan 

tentang sikap tanggung jawab pegawai administrasi dengan mclakukan 

komunikasi dan membcrikan imbalan non materi . 

83 


